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Description :

Bekerja pada kondisi yang tidak ergonomis dapat menimbulkan berbagai masalah
salah satu diantaranya adalah nyeri otot leher. Bekerja dengan posisi berdiri yang
dilakukan secara terus menerus atau dalam jangka waktu yang lama menyebabkan
ketegangan otot serta keterbatasan gerakan leher yang menyebabkan kejadian
keluhan otot leher menjadi keluhan yang sering dialamai pegawai welding saat
mel akukan pengel asan dengan posisi berdiri selama berjam-jam. Metode
penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Data
yang dipakai adalah data primer yang diambil menggunakan kuesioner yang
dilakukan di PT. Roda Prima Lancar Tangerang dengan jumlah sempel sebanyak
40 orang. Analisa data pada penelitian ini menggunakan Rank Spearman untuk
mengukur kekuatan hubungan antara posisi kerja berdiri dan keluhan nyeri otot
leher karyawan welding manual PT. Roda Prima Lancar Tangerang. Umur
responden sebagian besar >= 18-21 Tahun (45.0%), tinggi badan >= 166-170 Cm
(42.0%), berat badan >= 40-55 Kg (62.5%), lama bekerja <= 1-4 Tahun (77.5%),
tingkat pendidikan SMK (77.5%). Rata-rata skor poisisi Kerja berdiri sebesar
16.28 (+1.783) dan rata-rata keluhan nyeri otot leher adalah 21.4 (+1.549). Hasll
uji korelasi menunjukan tidak adanya hubungan yang signifikan antara posisi
kerjaberdiri dan keluhan nyeri otot leher (r =- 0.063 ; p => 0.05). Untuk
mengurangi keluhan nyeri otot leher maka sebelum melakukan pekerjaan
sebaiknya petugas meluangkan waktu untuk berolah raga sejenak dengan
meregangkan otot — otot agar tidak tegang saat melakukan aktifitas bekerja. Saat
mel akukan aktifitas pekerjaan sebaiknyatidak dalam kondisi statis pada kedua
kaki secaraterus menurus. Dianjurkan agar karyawan menumpu pada kedua kaki
secara bergantian. Tidak memaksakan pekerjaan jika pekerja mengalami keluhan
nyeri otot leher dan segera di istirahatkan.
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